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Kambing adalah ternak yang pemelihara
annya relatif mudah, tidak memerlukan tem-
pat yang luas dan cukup dikelola oleh ang-
gota keluarga. Yang perlu diperhatikan da-
lam mengelola / pemeliharaan Kambing ada-
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1. Pemilihan bibit

Tujuan dari pemilihan bibit adalah
untuk memperoleh bibit yang baik. Pengguna
an bibit yang baik merupakan awal dalam me
nentukan keberhasilan usaha beternak Kam-
bing. Dari itu memilih bibit Kambing harus
disesuaikan dengan tujuan usaha ( tujuan
pemeliharaan ) karena sifat dan kemampuan
berproduksi dari masing-masing tipe tidak
sama.

Secara umum, perlu diperhatikan dalam
memilih bibit Kambing adalah sebagai ber-
ikut :

a. Sehat, lincah dan tidak cacat.

b. Pertumbuhannya cepat.

c. Kaki kuat dan tegap.

d. Ukuran tubuh serasi atau seimbang.

e. Daya adaptasi terhadap 1ingkungan
baik.

f. Bagi calon induk, ambingnya besar

puting susu cukup dan simetris.
g. Sedangkan calon pemacek memiliki
testes yang besar dan simetris.

2. Perkembangbiakan

Kambing yang dipelihara secara inten-
sif bisa beranak 2 kali setahun atau 3 ka-
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Pada umur 6 bulan, ternak Kambing su-
dah mencapai dewasa kelamin, walaupun de-
mikian jangan dikawinkan dulu karena per-
tumbuhan alat-alat reproduksinya belum sem
purna.

Untuk mengawinkan Kambing pertama ka-
11 yang baik adalah pada umur 15-18 bulan
setelah terlihat gejala / tanda-tanda bi-
rahi seperti berikut :

a. Selalu gelisah.

b. Nafsu makan dan minum menurun.

c. Suka menaiki dan dinaiki oleh Kam-
bing lain.

d. Keluar cairan bening dari vulva.

e. Vulva berwarna merah, bengkak dan
bila diraba terasa hangat.

f. Suka menggosok-gosokkan tubuh pada
dinding kandang.

11 dalam 2 tahun, dengan jumlah anak umum- Gambar : Kambing Kacang
nya 1-2 ekor sekali beranak.
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4. Penyakit dan pencegahannya
Setiap usaha peternakan, pencegahan -
penyakit lebih “aik dari pengobatan,karena
penyakit aAaﬁ mendatangkan kprdqxan bagi
peternak. Dari itu pencegahan dilakukan se
belum penyakit menyerang ﬁﬁfnzk seperti
Sumber : Dinas Peternakan Tk.I Prop.dJambi

a. Menjaga dan meningkatkan kebersih-
an kandang serta peralatannya de-
ngan melakukan sanitasi yang tepat
dan teratur.

b. Melakukan vaksinasi yang benar dan
teratur.

c. Pakan yang diberikan
bibit penyakit.

d. Hindari kontak langsung dengan ter
nak sakit.

e. Pisahkan segera bila terlihat tan-
da-tanda ternak sakit '/ disangka
sakit.

Secara umum, tanda-tanda Kambing sa-
kit adalah sebagai berikut :

bebas  dari

a. Adanya kelainan bentuk, ukuran tu-
buh, ranca indera dan anggota ge-
rak seperti mata merah, pucat,kaki
pincang, bulu kusut atau suram dan
lain sebagainya.

b. Gangguan pencernaan seperti ment
runnya nafsu makan/minum, mencretz
dan lain-lain.

5. Pakan dan pemberiannya

Pakan Kambing yang utama adalah hijau
an dan sebaiknya diberikan beraneka ragam
seperti rumput, daun Turi , daun Lamtoro
dan lain sebagainya. Disamping itu periu
juga ditambahkan konsentrat ( pakan pengu-
at ) terutama anak Kambing vang sedang ber
tumbuh, induk bunting / menyusui dan pema-
cek. Tetapi perlu diingat, jangan memberi-
kan hijauan yang berembun atau menggembala
kan Kambing saat basah cleh embun.

Memberikan pakan kepada ternak Kam-
bing perlu diperhatikan sebagai berikut :

a. Pakan yang diberikan berkualits
( bermutu ) dan cukup kuantitasnya
( jumlahnya ).

b. Kebutuhan hijauan bagi Kambing Be-
wasa adalah 5-7 kg/hari/ekor dan
diberikan dua kali sehari ( paqgi-
dan sore )

c. Konsentrat diberikan setelah pem-
berian hijauan sebanyak % kg/hari/
ekor.

d. Konsentrat terdiri dari 1 bagian
dedak halus,2 bagian jagung giling
3 bagian bungkil kelapa dan diberi
kan dalam bentuk bubur.
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